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ABSTRACT

The emotional development of preschool children plays a crucial role in their overall development and can be
influenced by various factors, one of which is the level of stress experienced by parents. The purpose of this
research was to analyze the correlation between parental stress levels and the emotional development of
preschool children. This research design was cross-sectional, involving parents and preschool children. Parental
stress levels were measured using the Perceived Stress Scale, while children's emotional development was
measured using the Emotional Behavior Problems Questionnaire. Furthermore, the hypothesis was verified using
a Spearman correlation test. The analysis showed a Rho of 0.544 and a p-value of <0.001, indicating a correlation
between parental stress levels and preschool children's emotional development. Based on these results, it can be
concluded that parental stress is a risk factor for problems in preschool children's emotional development.
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ABSTRAK

Perkembangan emosional anak prasekolah berperan penting dalam keseluruhan perkembangan mereka dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat stres yang dialami oleh orang tua. Tujuan riset ini
adalah menganalisis korelasi antara tingkat stres orang tua dengan perkembangan emosional anak prasekolah. Desain
riset ini cross-sectional, yang melibatkan orang tua dan anak prasekolah. Tingkat stres oran tua tua diukur dengan
Perceived Stress Scale, sedangkan perkembangan emosional anak diukur dengan Kuesioner Masalah Perilaku
Emosional. Selanjutnya dilakukan pembuktian hipotesis menggunakan uji korelasi Spearma. Hasil analisis
menunjukkan Rho adalah 0,544 dan nilai p adalah <0,001, sehingga ditafsirkan bahwa ada korelasi antara tingkat
stres orang tua dengan perkembangan emosional anak prasekolah. Berdasarkan hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwa stres orang tua merupakan faktor risiko bagi masalah perkembangan emosional anak prasekolah.

Kata kunci: anak prasekolah; perkembangan emosional; stres orang tua

PENDAHULUAN

Perkembangan emosional anak prasekolah mempunyai peran signifikan dalam proses perkembangan anak.
Tahap ini dikenal sebagai masa kehidupan emas atau the golden perlod Pada masa tersebut, otak anak mengalami
pertumbuhan pesat sehingga membutuhkan stimulasi yang optimal.) Rangsangan yang dlberlkan secara tepat
mampu memengaruhi berbagai aspek perkembangan, termasuk perkembangan emosional anak.®

Anak usia dini di Indonesia menyumbang sekitar 10,91% dari total penduduk dengan Jumlah kurang lebih
30,2 juta jiwa, yang menunjukkan pentingnya perhatian terhadap masa prasekolah.® Perkembangan emosional
mencerminkan kemampuan anak untuk mengendallkan mengolah, dan mengekspresikan emosi dengan cara yang
sesuai serta menjalin hubungan sosial yang sehat.® Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap aspek ini
adalah kondisi psikologis orang tua, khususnya tingkat stres yang mereka alami.®

Stres yang tinggi pada orang tua dapat memengaruhl pola asuh dan menghambat kemampuan mereka
dalam memberikan dukungan emosional kepada anak.® Ketidakmampuan orang tua dalam mengelola stres dapat
menyebabkan interaksi yang negatif, seperti mudah marah, kurang sabar, atau bahkan pengabaian terhadap anak.
Data menunjukkan bahwa 1 dari 5 penduduk Indone5|a atau sekitar 20%, memiliki kemungkinan mengalami
gangguan jiwa akibat stres yang berlangsung lama.® Riskesdas 2018 mencatat bahwa lebih dari 19 juta penduduk
berusia lebih dari 15 tahun memiliki gangguan mental emosional, dengan lebih dari 12 juta mengalami depresi.”)

Gangguan emosional pada anak prasekolah dapat berupa kecemasan, kesulitan bersosialisasi, perilaku
agresif, hingga penarikan diri.® Anak dengan perkembangan sosial emosional yang terganggu juga berisiko
mengalami perilaku menyimpang seperti antisosial, penyalahgunaan zat, dan kriminalitas saat dewasa.®% Jumlah
kasus gangguan emosional pada anak usia prasekolah secara global mencapai 10-15%, dan berdasarkan Riskesdas
2018 Indonesia mencapai 30,1%, dengan Jawa Timur berada di angka 28,9%-31,4%.() Bahkan, di salah satu
wilayah Malang tercatat 73% anak prasekolah mengalami gangguan perkembangan emosional.

Penelitian terdahulu oleh memperlihatkan adanya korelasi signifikan antara stres yang dialami orang tua
dengan perkembangan emosional anak dengan memiliki nilai korelasi r = 0,400-0,700 dan p = 0,000.4? Melalui
program SDIDTK (Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak), pemerlntah turut
mengupayakan deteksi dini masalah perilaku emosional pada anak usia 36—72 bulan dengan memanfaatkan
Kuesioner Masalah Perilaku Emosional (KMPE).®

Merujuk pada hasil studi awal yang dilaksanakan peneliti di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo
terhadap 10 anak prasekolah menggunakan KMPE, ditemukan bahwa 8 anak mengalami gangguan perkembangan
emosional. Temuan yang diperoleh menggambarkan perlunya penelitian tentang pengaruh tingkat stres orang tua
terhadap perkembangan emosional anak prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi antara tingkat stres orang tua dengan status
perkembangan emosional anak prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di
TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo pada bulan Maret sampai April 2025. Subjek penelitian ini adalah
seluruh orang tua dari anak prasekolah yang bersekolah di TK tersebut, dengan ukuran populasi adalah 37 orang
tua dan anak prasekolah. Teknik total sampling digunakan sehingga ukuran sampel sama dengan populasi, yaitu
37 responden. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Poltekkes Kemenkes Malang,
dan seluruh responden menandatangani informed consent setelah mendapat penjelasan mengenai tujuan serta
prosedur penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat stres orang tua, sedangkan variabel terikat adalah
perkembangan emosional anak prasekolah. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat stres orang tua
adalah Perceived Stress Scale (PSS) yang terdiri dari 10 item dengan penilaian skala Likert 0-4. Sementara itu,
perkembangan emosional anak diukur menggunakan Kuesioner Masalah Perilaku Emosional (KMPE) yang terdiri
dari 14 item dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”.

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada orang tua di sekolah
dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman responden terhadap setiap item pertanyaan. Data
yang terkumpul kemudian diperiksa kelengkapannya sebelum dianalisis. Analisis data dilakukan menggunakan
uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui korelasi antara tingkat stres orang tua dengan perkembangan
emosional anak prasekolah.

HASIL

Penelitian dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo dengan jumlah responden yaitu 37
orang tua anak prasekolah. Sebagian besar orang tua merupakan ibu rumah yaitu 75,7%. Hasil riset tingkat stres
pada orang tua menggambarkan bahwa sebagian besar responden tergolong pada tingkat stres sedang (56,8%).
Perkembangan emosional pada menelitian ini mayoritas pada kategori mengalami masalah yaitu 48,7%.
Berdasarkan uji Spearman Rank, ditemukan korelasi yang bermakna antara tingkat stres pada orang tua dan
perkembangan emosional anak prasekolah (nilai koefisien korelasi = 0,544; p <0,001). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingginya stres pada orang tua berpotensi meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan
perkembangan emosional pada anak.

Tabel 1. Distribusi perkembangan emosional anak prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Kepuharjo

Tingkat stres Perkembangan emosional Rho Nilai p
orang tua Normal Meragukan Bermasalah
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
0-13 (rendah) 6 40 % 6 40 % 3 20 % 0,544 | <0,001
14-26 (sedang) 5 23,8% 2 95 % 14 66,7 %
27-40 (tinggi) 0 0 0 0 1 100 %
PEMBAHASAN

Studi ini memperlihatkan bahwa ada korelasi antara stres yang dirasakan oleh orang tua dan perkembangan
emosional anak prasekolah. Hal ini menandakan bahwa ketika tingkat stres orang tua semakin tinggi, risiko
gangguan perkembangan emosional pada anak juga semakin besar. Orang tua yang mengalami tekanan emosional
cenderung kesulitan dalam memberikan perhatian, kasih sayang, serta bimbingan yang optimal terhadap anak,
yang pada akhirnya dapat menghambat proses perkembangan emosional anak. Hal ini mempertegas bahwa stres
orang tua merupakan salah satu faktor risiko penting terhadap perkembangan emosional anak

Perkembangan emosional anak erat kaitannya dengan kualitas pengasuhan yang diterima.®® Anak yang
tumbuh di lingkungan yang penuh tekanan, konflik, atau minim kehangatan emosional dari orang tua akan lebih
rentan mengalami masalah dalam mengekspresikan dan mengatur emosi mereka.® Sebaliknya, pengasuhan yang
stabil, hangat, dan responsif cenderung memfasilitasi perkembangan emosional yang sehat pada anak.®

Hasil ini konsisten dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa stres tinggi pada orang tua
berhubungan dengan peningkatan masalah perilaku dan gangguan emosional pada anak usia prasekolah.®® Orang
tua yang stres cenderung menunjukkan perilaku yang tidak konsisten, kurang sabar, atau bahkan abai terhadap
kebutuhan emosional anak.®® Pola asuh seperti ini dapat menyebabkan anak mengalami kebingungan emosional,
cemas, marah, atau menarik diri dari lingkungan sosialnya. Hal ini berdampak pada pola asuh yang kaku atau
tidak responsif, sehingga anak tumbuh tanpa bimbingan emosi yang memadai.®”

Kondisi psikologis orang tua, terutama ibu, sangat memengaruhi kualitas interaksi dengan anak. Stres yang
tidak tertangani dapat menurunkan sensitivitas orang tua terhadap kebutuhan anak, sehingga pengasuhan menjadi
tidak optimal. Hal ini menyebabkan anak kurang mendapatkan validasi emosi, yang berujung pada perkembangan
emosional yang kurang stabil. Perkembangan emosional anak juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan kondisi ekonomi. Namun dalam konteks ini, stres orang tua menjadi
salah satu determinan utama yang perlu mendapatkan perhatian karena langsung memengaruhi kualitas
pengasuhan yang diberikan kepada anak. Hal ini sejalan dengban penelitian sebelumnya yang menyatatakan
lonjakan perasaan emosi orang tua pada saat mendampingi anak belajar akan menpengaruhi perkembangan
emosional anak.® Orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya yang mengakibatkan stress yang berkelanjutan akan
berdampak pada perkembangan emosional anaknya karena tidak mampu mengelola stres dengan baik yang
mempengaruhi pola asuh.*%

Meski demikian, hasil penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari keterbatasan. Ukuran sampel yang relatif
kecil dan hanya dilakukan pada satu TK membatasi generalisasi temuan. Instrumen penelitian yang menggunakan
kuesioner juga berpotensi bias subjektif. Selain itu, rancangan cross-sectional hanya mampu menggambarkan
hubungan pada satu titik waktu, sehingga belum dapat menegaskan hubungan sebab-akibat.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain longitudinal agar dapat melihat dinamika
hubungan stres orang tua dan perkembangan emosional anak dalam jangka panjang. Penelitian intervensi berupa
program manajemen stres atau pelatihan pengasuhan positif bagi orang tua juga penting dilakukan untuk menguji
efektivitas upaya preventif. Selain itu, penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan melibatkan beragam latar
belakang sosial ekonomi akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kondisi psikologis orang tua berperan besar dalam
membentuk perkembangan emosional anak prasekolah. Dukungan sosial, edukasi pengasuhan, serta layanan
konseling keluarga diperlukan sebagai strategi promotif dan preventif untuk mengurangi stres orang tua, sehingga
anak dapat tumbuh dalam lingkungan emosional yang lebih sehat. Diharapkan tingkat stres orang tua ini dapat
menjadi salah satu faktor prioritas yang akan diintervensi lebih lanjut, karena pemilihan intervensi prioritas sangat
diperlukan untuk keberhasilan program. %2

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres orang tua berhubungan signifikan dengan perkembangan
emosional anak prasekolah. Hubungan yang ditemukan bersifat sedang dan positif, yang berarti semakin tinggi
tingkat stres orang tua maka semakin besar risiko anak mengalami gangguan perkembangan emosional. Dengan
demikian, tingkat stres orang tua dapat diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko penting terhadap
perkembangan emosional anak prasekolah. Upaya penurunan stres melalui edukasi pengasuhan, dukungan sosial,
konseling keluarga, serta peningkatan literasi kesehatan mental sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya
masalah perkembangan emosional pada anak.
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